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BAB VI

PENUTUP
6.1 Konsep dan Arahan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Swasta di dalam Pemenuhan Kebutuhan Sarana dan Prasarana Sampah
Dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana terdapat 2 (dua) bahasan yaitu dalam konsep dan arahan peningkatan peran serta masyarakatnya.
6.1.1 Konsep Dasar Pengembangan Peran Serta Masyarakat

Managemen persampahan yang tepat, dalam arti sesuai dengan kondisi nyata dan bisa dilaksanakan,  dapat dicapai melalui dialog antara berbagai stake holder. Untuk mencapai tujuan dan optimalisasi dalam pengelolaan sampah sebagai langkah awal dapat dilakukan pembentukan forum dialog yang diikuti oleh berbagai stake holder. Dari semua stake holder dapat dibentuk satu unit kerja yang bertugas untuk menampung semua permasalahan yang dihadapi saat ini. Dari dialog yang mendalam dan berulang dapat diketahui berbagai macam pendapat terhadap setiap tahap kegiatan dalam pengelola an sampah sehingga dicapai satu kesepahaman yang diwujudkan dalam satu visi/tujuan.  

Visi / tujuan ini digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan peran serta masyarakat. Dari visi ini diharapkan akan dicapai satu sistem pengelolaan sampah yang optimal berikut waktu yang dibutuhkan untuk mencapainya. 

Dalam penanganan masalah sampah Kota Batu maka target utama sesuai dengan kondisi Kota Batu dan seiring dengan millenium development goals serta sustainable development adalah :

a. Berkurangnya volume sampah yang diangkut dan dibuang ke TPS
b. Meningkatnya jumlah sampah yang dapat diolah

c. Pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan

Dari tujuan-tujuan diatas maka disusun rencana kegiatan yang mengarah pada target yang akan dicapai, yaitu :

1. Pemisahan sampah dimulai dari sumber penghasil sampah, yang pada tahap awal dapat dilakukan pemisahan sampah berdasarkan sistem pengolahan dan pemusnahan sampah yang diterapkan. Misalnya pemisahan sampah organik dan an organik.

2. Peningkatan pengolahan sampah komunal, terutama yang saat ini telah dilaksanakan yaitu komposting dan pembakaran sampah dengan mini incenerator. Peningkatan pengolahan sampah tidak hanya dari segi jumlah instalasi pengolah dan kapasitas sampah yang diolah namun juga perlu diperhatikan dampak pengolahan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Secara bertahap perlu ditingkatkan standar emisi yang diijinkan dari pembakaran sampah dan bau yang ditimbulkan dari pengolahan dengan sistem komposting.

3. Peningkatan pengolahan sampah mandiri untuk kawasan pemukiman yang kurang padat. Perlunya sosialisasi secara mendalam dan berulang kepada  masyarakat terhadap cara-cara komposting dan dampaknya pada lingkungan.

4. Peningkatan penggunaan bahan/material yang dapat digunakan secara berulang, misalnya botol air minum isi ulang.

5. Peningkatan volume sampah yang dapat dimanfaatkan kembali 

6.1.2 Arahan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Swasta di dalam Pengelolaan Sampah

Berdasarkan sistem pengolahan sampah yang sudah dilaksanakan di Kota Batu yaitu metode komposting dan mini incenerator maka peningkatan peran serta masyarakat ditujukan untuk meningkatkan sistem yang telah dilaksanakan. Peningkatan tersebut dapat dicapai melalui berbagai cara, tetapi yang paling penting adalah melakukan penanganan sampah rumah tangga sebagai sumber sampah terbesar di Kota Batu.

Sasaran yang akan dicapai untuk peningkatan peran masyarakat adalah:

1. Pemilahan sampah sejak dari sumber sampah/masyarakat

2. Adanya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kebersihan  terutama sampah di lingkungannya sendiri. Semakin banyaknya masyarakat yang mengelolah sampah mandiri mulai dari lingkungannya sendiri

3. Peningkatan pembinaan pemberdayaan masyarakat

4. Pelaksanaan hukum yang optimal

5. Pengaturan jadwal pengambilan dan pembuangan sampah

6. Perubahan terhadap cara pandang pengelolaan sampah yang selama ini sampah hanya merupakan barang yang tidak dipakai dan harus dibuang, kini menjadi :

a. Sampah adalah barang yang harus didekati dan dikelola agar tidak menimbulkan masalah karena kita tidak bisa lepas dari sampah

b. Sampah dapat digunakan lagi dan mempunyai nilai ekonomis

Bentuk peran serta masyarakat yang dapat diterapkan terkait dengan sistem pengolahan sampah yang telah dilaksanakan di Kota Batu adalah :
1. Program kampanye terpadu. Program Pengolahan Sampah harus dilakukan secara terpadu dan dilaksanakan sejak pada skala rumah tangga hingga skala kota. Dengan asumsi bahwa kegiatan-kegiatan program pada skala lokal, baik yang dilakukan pada skala rumah tangga, maupun pada tingkat RW kelurahan, tidak akan dikenal secara lebih luas jika tidak didukung oleh suatu program kampanye terpadu yang dilaksanakan pada skala kota. Demikian halnya, kampanye saja tanpa bukti nyata di tingkat mikro hanya akan mengundang kebingungan warga tentang bagaimana cara melaksanakan, kalau mereka mau mencobanya.

2. Mensinergikan gerakan pengolahan sampah mikro dengan kampanyenya di tingkat kota

3. Penyelenggaraan  kampanye  secara  rutin  melalui  kegiatan penyuluhan, pelatihan pemanfaatan sampah, informasi  melalui  media TV,  radio,  majalah  dan  lain - lain  mengenai  dampak  dari  sampah  yang  tidak  terolah, dan   penyelenggaraan  forum-forum  informasi  daerah  dengan melibatkan masyarakat dan lembaga non pemerintah (ornop/LSM/KSM) sebagai organisasi yang langsung bersentuhan dengan masyarakat (partisipatoris).

4. Pendekatan kelompok ibu-ibu rumah tangga, karangtaruna dan organisasi masyarakat untuk program pengolahan sampah mandiri

5. Pelatihan komposting skala rumah tangga oleh Pemerintah Kota Batu

6. Pendidikan lingkungan hidup  (PLH) khususnya berkaitan dengan sampah mulai dari anak-anak (TK) hingga sekolah menengah

Memperkuat sistem pengelolaan sampah yang berbasis masyarakat
6.2 Kesimpulan 

a. Pengelolaan yang ada sekarang ini yaitu open dumping hal ini mengakibatkan penumpukan sampah karena mulai dari pengambilan sampah yang hanya 1-2 kali sehari tidaklah optimal mengingat semakin besarnya volume sampah dari pertumbuhan penduduk. Hal ini perlu adanya review ulang dari Pemerintah. Pemerintah yang seharusnya lebih merangkul masyarakat agar terjadi koordinasi yang optimal terhadap sarana dan prasarana yang diperlukan oleh masyarakat dengan sistem pengelolaan persampahan yang ramah lingkungan sesuai keinginan masyarakat. Kebutuhan sarana dan prasarana dapat dilihat dari proyeksi 5 tahun terakhir 
b. Permukiman yang sehat dengan lingkungan yang bersih  sangat diperlukan dalam rangka peningkatan derajat kesehatan masyarakat  Indonesia sehingga masyarakat dapat menjadi lebih produktif.

c. Dalam upaya mewujudkan situasi dan kondisi permukiman yang sehat  yang diinginkan, diperlukan rencana program dan pelaksanaan kegiatan yang terpadu, efesien dan efektif.

6.3 Saran

1. Jam pembuangan sampah di TPS – TPS  Kota Batu adalah dari pukul 06.00 WIB – 12.00 WIB

2.  Setelah pukul 12.00 WIB, warga kota  dilarang membuang sampah di TPS –TPS 

3. Sampah dari warga di Kota Batu setelah pukul 12.00 WIB harus disimpan dirumahnya masing – masing atau pada grobak yang disediakan warga. 

4. Agar tidak membuang sampah disembarang tempat

5. Bagi rombongan yang menggunakan kendaraan  baik kendaraan kecil maupun Bus diminta menyediakan  tempat sampah dimasing –masing kendaraan

6. Masyarakat diharapkan ikut serta menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan dimana kita berada.

Terkait dengan Studi Pengelolaan Persampahan Kota Batu ke depan di arahkan pada hal-hal sebagai berikut :

a. Peningkatan Program 3R dan Pengelolaan Sampah Mandiri

Program ini merupakan upaya untuk mengurangi volume sampah yang harus masuk ke TPA di mulai dari sumber sampah, karena adanya keterbatasan lahan TPA di wilayah Kota Batu. Prinsip-prinsip 3R adalah Reduce mengandung arti adanya upaya pengurangan sampah pada sumber sampah), Reuse mengandung arti adanya upaya pemakaian atau penggunaan barang yang sama berkali-berkali dan prinsip Recycle yang mengandung arti mengekstraksi sampah untuk dijadikan bahan dasar seperti kertas, bahan-bahan logam dan lain-lain). Selain itu diharapkan bahwa di TPS-TPS akan terdapat program peningkatan Sistem Material Recovery Fasility (MRF) dengan prinsip melakukan recovery pada sampah. 

Sasaran dari program 3R adalah sebagai berikut :

· Penurunan volume sampah yang masuk ke TPA

· Pengelolaan sampah berbasis komunitas

Indikator pencapaian hasil : meningkatnya jumlah kawasan yang telah melaksanakan pengelolaan sampah mandiri

b. Pengelolaan pengumpulan sampah 

Pada intinya peningkatan pengelolaan pengumpulan sampah lebih ditujukan pada bagaimana meningkatkan pengelolaan sampah di tempat-tempat umum, wilayah padat penduduk / permukiman padat dan lokasi penyapuan jalan. 

c. Pengelolaan Pengangkutan Sampah.

Pada intinya Program pengelolaan pengangkutan sampah adalah peningkatan penggunaan kendaraan berjenis Arm Roll Container untuk pengangkutan sampah karena dipandang lebih effisien dan efektif dalam kegiatan loading dan unloading di TPS dan TPA.

d. Pengelolaan sampah di TPS dan TPA

Pada intinya Program Pengelolaan sampah di TPS adalah untuk peningkatan sarana dan prasarana TPS di wilayah-wilayah yang saat ini belum dilayani oleh TPS maupun Depo, sedangkan program pengelolaan sampah di TPA lebih diarahkan pada peningkatan sarana dan prasarana TPA itu sendiri secara fisik untuk meningkatkan kualitas TPA

e. Sosialisasi pemanfaatan dan pengelolaan sampah kepada masyarakat.

Sosialisasi ini diarahkan untuk menumbuhkan peran serta masyarakat secara aktif dalam pengelolaan sampah Kota Batu. Sasaran dari program ini adalah adanya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kebersihan  terutama sampah di lingkungannya sendiri.

Indikator : meningkatnya peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah.
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